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kegiatan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Kabupaten Padang Pariaman dengan jumlah penduduk
lebih kurang 600.000 juta yang tersebar pada 15 Kecamatan
dengan luas 50 kmZ. Jika ditilik sosial ekonomi masyarakat
di wilayah ini tergolong kepada wilayah pedesaan hal ini
ditandai °~ oleh kehdidupan masyarakatnya vyang  masih
bertumpu kepada sektor pertanian terutama sub sektor
perikanan dan sub sektor tanaman pangan. Kegiatan
perekonomian masyarakat di wilayah ini sebagian besar
diantaranya masih tergolong tradisional hal ini terlihat
dari peralatan vyang digunakan maupun dari keluaran
(output) vang didapatkan baik pada sub sektor perikanan
mupun sub sektor lainnya. Dengan demikian jika ditilik
sosok kehidupan masyarakat secara keseluruhan tidak
begitu menggembirakan, hal tersebut disebabkan oleh
beberapa hal : rendahnya produktivitas, tingginya angka
pengangguran, rendahnya kualitas sumberdaya manusia,
rendahnya pendapatan dan meluasnya kimiskinan. Kelima
faktor di atas saling berkaitaan satu dengan yang lainnya
(interdependence), oleh sebagian ahli pembangunan disebut
dengaan lingkaran kemiskinan (vicous cycle).
Untuk sub sektor tanaman pangan di beberapsa
kecamatan di wilayah ini telah diintrodusir teknologi
pertanian, program ini telah berhasil meningkat

produktivitas petani. Namun yang banyak menperoleh



manfaat dari kegiatan tersebut hanya golongan tertentu
saja sementara petani kecil kehidupannya hampir tidak
mengalami perubahan dari waktu-ke waktu. Di samping itu
teknologi pertanian yang diintrodusir adalah sebagail
subsitusi tenaga kerja, sementara di pedesaan OSumatera
Barat masih cukup tersedia tenaga kerja. Kehadiran
teknologi pertanian cenderung mempunyai dampak negatif
terhadap kesempatan kerja bagi angkatan kerja yang ada,
pada gilirannya hal tersebut akan memperpanjang barisan
penganggur terselubung di pedesaan dan arus urbanisasi.
Mengingat koendisi keterbatasan lahan dan pola
pertanisan yang masih ada sekarang , maka sektor
pertanian tidak dapat dijadikan serbagai mata pencaharian
andalan dan dipertahankan untuk menopang perekonomilan
masyarakat di Kabupaten Padang Pariaman. Dengan demikian
perlu dicari terobosan-tercbosan baru sebagai mata
pencaharian alternatif bagi masyarakat pedesaan agar
mereka tidak hanya bergantung kepada satu sektor ekonomi.
Sektor ekonomi lain yang mempunyai prosepek cukup baik
untuk menyalurkan angkatan kerja yang ada adalah industri
rumah tangga (homes industry). Hal tersebut menurut
Penny (1986) disebabkan oleh beberapa hal yaitu, kegiatan
dengan skala kecil, modalnya tidak terlalu besar, faktor
inputnya tersedia dengan cukup, manajemennya sederhana
dan tidak berfluktussi dengan keadaan moneter dan
ekonomi. Kegiatan ini bila dikelola dengan baik dan
profesional akan memberikan hasil cukup memuaskan Halan
rangksa meningkatkan pendapatan masyarakat.
ﬂdlﬂitﬁﬁ'P&RPUSTnKLAN
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Dengan berkembangnya sektor industri pedesaan akan
mempunyvai dampak yang sangat positif dalam penyedizan
kesempatan kerja dan berusaha. Hal ini ini tentu
merupakan daya tarik yang dapat mencegah terjadinya arus
urbanisasi di samping dapat mempromosikan daerah
Kabupaten Padang Pariaman sebagail salah satu daerah
wisata di Propinsi Sumatera Barat.

Di Kenagarian Nareh KXercamatan Pariaman Utara
dewasa ini sedang berkembang perusahaan konveksi sulaman
indah yang diselenggarakan ibu -ibu rumah-rumah tangga.
Eegiatan tersebut dilaksanakan secara perorangan di
runahnya masing-masing dengan skala kecil dan managemen
vang sangat sederhana. WNamun prospek perkembangan
kegiatan ini sangat bagus sekali, hal ini ditandai
dengan meningkatnya pesanan dari negara-negara tetangga,
seperti Malaysia dan Singapure maupun permintaan dari
masyarakat Suﬁatera Barat.

Untuk mengantisipasi perkembangan di masa yang akan
datang, maka sudah tentu kegiatan ini harus dikelola
secara profesional oleh manager-manajer yang mempunyai
kenmampuan manajerial memadai dan mempunyail wawasan

kewiraswastaan yang mantap.

B. PERUMUSAN MASALAH
Sulaman indah Nareh EKecamatan Pariaman Utara
adalah salah bentuk kegiatan industri keecil. Industri
kecil merupakan bidang pekerjaan vyang layak untuk

dikembangkan di pedesaan sebagai wadah menyediakan



lapangan kerjs, meningkatakan pendapatan masyarakat dan
untuk mengentas masalah kemiskinan struktural yang ada
di pedesaan. |

Pada Pembangunan Jangka Panjang Tahap Kedua
keberadsaan industri kecil akan semakin penting
sebagai katup-katup penyelamat angkatan kerja vang
semakin bertambah dari waktu ke waktu. Produk sektor
industri kecil merupakan primadona yang cukup andal
untuk memacu pertumbuhan ekonomi pedesaan. Bukti telah
cukup memperlihatkan; negara-negara maju terutama di
Asia seperti Korea, Taiwan, Singapura, Hongkong dan RRC
telah berhasil meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya
nelalui pengembangan industri kecil di pedesaan.

Dalam pengembangan sektor industri kecil di
samping diperlukan modal sangat diperlukan lagi
kemampuan manajerial pengusaha. Kemampuan seorang
maneger/pengelola yang profesional akan terlihat dari
kemampuannya dalam mengantisipasi segala persoalan
dalam batang tubuh perusahaan demi mengujudkan tujuan

perusahaan. Untuk terciptanya manager yang profesional

tersebut, maka setiap manager haruslah menpunyai
pengetahuan dan wawasan yvang mantap terhadap
kewiraswastaan dan managemen usaha. Dengan wawasan

dan pengetahuan tersebut para manager akan lebih
responsif dan bijak dalam mengantispasi permasalahan
yvang terjadi, dan mempunyai keberanian untuk menetapksan
suatu kebijakan perusahaan yang pada gilirannya semua

hal itu akan dapat mengujudkan tujuan perusahaan.
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Berdasarkan wuraian di atas dapat dikemukan
rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apakah pengusaha konveksi sulaman indah di Kecamatan
Pariaman Utara telah mempunyai kemampusan manajerial
dalam menjalan usahanya?.

2. Apakah pengusaha konveksi sulaman indah di Kecamatan
Pariaman Utara telah mempunyail wawasan kewlraswastaan
vang kuat sebagai basis pengembangan usahanya ?.

TUJUAN REGIATAN

Sehubungan dengan rumusan masalah penelitian,
naka tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan adalah
sebagail berikut: ’

1. Untuk dapat mengetahui kemampuan manajerial pengusaha
konveksi sulaman indah di Kecamatan Pariaman Utara
dalam mengelola usahanya;

2. Untuk dapat mengetahui wawasan kewiraswastaan
pengusaha konveksi sulaman indah di Kecamatan
Pariaman utara;

3. Meningkatkan pengetahuan manajerial dan wasasan
kewirirasawastaan pengusaha konveksi sulaman indah

di Kecamatan Pariaman Utars

MANFAAT KEGIATAN

Hasil kegiatan ini diharapkan dapat mengungkapkan
permasalahan manajerial, wawasan Kkewiriswastaan dan
meniningkatan penetahuan pengusaha konveksi sulaman indah
di Kecamatan Pariaman Utara. Dengan kegiatan yang

dilakukan dalam jangka panjang diharapkan pengusaha



perusahaan konveksi akan dapat mengelola perusahaannya
secara profesional dalam menghadapi tantangan dunia usaha

yvang semakin kompetitif.

EERANGKA PEMIKIRAN

Dalan menghadapl keadaan ekonomi yang tidak menentu,
maka setiap unit-unit ekonomi harus ditata dengan dengan
baik. Keberhasilan pengelola dalam mengkombinasikan
beberapa sumber yang ada pada perusahaan sangat
ditentukan oleh profesionalisasi pengelola tersebut.

Pengelola profesional ditandai oleh kemampuan dalam
mengelola kegiatan gtas dasar wawasan kewiraswaataan yang
mantap kemampuan managerial yang memadai. Dengan ke dua
kemampuan tersebut seorang manajer akan dapat
mengantisipasi .segala keadaan yang dihadapinya dalam
dunia usaha. Mental wiraswasta vyang dimiliki oleh
seorang manajer akan muncul dalam bentuk keberanian
menanggung resiko, responsif terhadap pembaharuan,
inovatif dan mempunyai daya cipta/ kreatifitas. Dalamn
pembangunan ekonomi dewasa ini pengembangan
kewiraswastaan adalah sangat penting, kerena melalui
pengembangan sektor tersebut sakan dapat ditingkatkan
laju pertumbuhan ekonomi melalui berbagai kegiatan
ekonomi terutama investasi sebagal penggerak pertumbuhan
ekonomi.

Menurut Libenstein (1870) ada dua macan

wiraswasta yvaitu: (a) routine entrepreneurship

(kewiraswsataan rutin), (b) new type entrepreneurship.
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Eewiraswastaan rutin adalah kewiraswastaan vang
mengerjakan kegiatan-kegiatan mengkoordinir dan
melaksanakan usaha yang telah berjalan. Sedangkan New

type entreprenurship adalah kegiatan kewiraswastaan yang
kreatif, atau kegiatan pelaksanaan suatu badan usaha di
pasar vyang tidak sepenuhnya berjalan secara mantap.
Entrepreneurship type kedua haruslah mampu mengisi
jurang pemisah antara yang dikenal dengan vyang belunm
dikenal, ia haruslah dapat menciptakan sesuatu yang baru.
Wiraswastawan vang demikian dinamakan inovating
entrepreneurship. Kemampuan menciptakan hal tersebut
akan terlihat dalam'bentuk—bentuk:
1. Mencari dan menemukan kesempatan-kesempatan ekonomi
baru;
2. Menilai kesempatan ekonomi baru;
3. Menguasai sumber-sumber fainancial yang perlu bagi
kegiatan baru;
4. Membuat pengaturan-pengaturan waktu baru (dalam
berproduksi)
5. Menanggung resiko akhir management;
6. Menyediakan dan bertanggung Jjawab dalam sistim
motivasi dalam badan usaha;
7. Mencari dan menemukan informasi ekonomi yang baru;
8. Hemanfaatﬁan informasi baru untuk mencari proses
baru, teknik baru dan barang baru;
9. Menyediakan kepempimpinan bagi kelompok-kelompok

kerja.



Menurut Yudono (1986) untuk nenciptakan new
entrepreneurship diperlukan pendidikan dan pengalaman
vang memadai tentang tentang dunia usaha. Bagi industri
kecil faktor tersebut agak sulit dapat ditemukan, karena
kuranngya minat corang berpendidikan dan berpengalaman
bersedia untuk mengelola usaha kecil. Di Negara-negara
vang industrinya telah maju seperti Jepang dan KXores,
proses pemantapan seorang pengelola perusahaan dapat
dilakukan dengan sitim magang ke perusahaan-perusahaan
yvang manajemen sudah cukup baik. Namun di negara kitsa
kegiatan seperti ini masih belum banyak dilakukan.

Dalam kegiatan ini akan dicoba untuk membantu
menciptakan pengelecla perusahaan vyang mampu untuk
mengantisipasi permasalahan-permasashan dengan dasar
kemampuan manajerial vang memadai dan wawasan
keriraswastaan yang mantap. Kegiatan ini dilskukan dua
tahap vang terdiri dari: Tahap pertama
menginventarisasi kemampuan manajerial dan wawasan
kewiraswastaan serta menganalisis dan menyimpulkan dari
data yang diperoleh ; Tahap kedua melakukan pelatihan
sesuai aspek-aspek lemah yang ditemukan. Berdasarkan
uraian di atas dapat dikemukan konstelasi kegiatan

seperti pada diagram alir disebelah
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METHODOLOGI KEGIATAN

1.

Populasi dan Sawmpel
a. Populasi
Ruang lingkup penelitian ini adalah para
pengusaha konveksi sulaman indah di Kanagarian

Nareh Kecamatan Pariaman Utara tersebar pada 22

desa dengan jumlah perusahaan konveksi 89
busah.
b. Sampel
Penetapan sampel dilakukan dengan

mengunakan pendekatan proportionsal random
sampling vaitu dengan mengambil secara acak 30 %
dari pengusaha konveksi yang ada pada nasing-
masing desa. Dengan demikian ukuran sampel yang
akan diteliti dan diberi pelatihan sebanyak 24

pengusaha.

Cara Pengumpulan Datﬁ

Data yang diperlukan dalam penelitian ini
dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara
dengan bantuan pedoman wawancara vang telsh
dipersiapkan sebelumnya. Data tersebut dikumpulkan
melalui beberapa orang responden vaitu : pengelola
perusahaan- konveksi, kepala desa dan staf Dinas

perindustrian Kabupaten Padang Pariaman.
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Cara Analisis

Berhubungan studi ini bersifat exploration
research (studi penjelajahan) yaitu menghimpun
dan menganalisis informasi sesuai dengan tujuan
studi vang telah ditetapkan. Data diperolah dari
lapangan akan dianalisis dengan pendekatan
Discriptive Qualitatif yvang terdiri dari menyajikan
dan menginterpretasikan informasi vyang diperoleh
sepanjang menunjang tujuan penelitian yang telah

ditetapkan.

Variabel Penelitian
Variabef—variabel vang akan diteliti yaitu:
a. Keberanian menanggung resiko,
b. Sikap berinisiatif dan berprakarsa
¢. Kerjasama dengan pihak terkait
d. Pengelolaan Usaha
e. Teknik produksi dan pemasaran
f. Pengelolaan keuangan

g. Pengembangan dan pengelolaan personil



BAB II
HASIL PENELITIAN

DISKRIPSI DAERAH PENELITIAN

Kecamatan Pariaman utara terletak + 4 EKm sebelah
uatara FKotif Padang Pariaman dengan Jjumlah penduduk
+23.191 dan Jjumlah rumah tangga 4.151 KK dengan 1luas
wilayah 22,768 Km2. Mata pencaharian masyarakat didaerah
ini terdiri bertani, nelayan, berdagang pegawai dan ABRI
namun mata pencaharian vyang paling banyak digeluti
masyarakat adalah bertani dan nelayan tradisional.
Di samping matsa pencaharian tersebut di kecamatan ini
ditemukan Jjuga maté penaharian sambilan yaitu pengrajin
sulaman indah jumlah sebanyak 3.515 buah. Kecamatan
Padang Utara adalah daerah yang cukup maju karena
didukung oleh kegiatan industri konveksi, namun kegiatan
industri konveksi di daerah ini berukuran kecil yang pada
umumnya dilaksanakan oleh wanita dengan Jjumlah pekerja
rata—ra£a pada masing-masing industri 2 s/d 6 orang.
Kegiatan industri ini kelihatannya masih sangaﬁ sederhana
baik dari segil peralatan yang digunakan maupun dari segi
pengelolaan. Jika dilihat dari pesanan dan pemasaran
produk yang dihasilkan, kegiatan konvenksi di dearah ini
mempunyal prospek cukup bagus karena banyak pesananan
dari dalanm mauéun luar negeri seperti Jambi, Palembang,
Lampung, Jawa, Malysisa.

Industri konveksi di daerah ini telah berkembang

sejak beberapa generasi dan dilakukan secara turun
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tenurun oleh masyarakat. Dengan demikian masyarakat di
daerah ini pada umumnya telah memiliki Jjiwa wiraswasta
yang cukup tinggi, hanya saja jiwa wiraswasta tersebut
masih belum terarah dan bekembang sesuail dengan prinsip

manajemen usaha moderen. Animo masyarakat di daearah ini
untuk melanjutkan prendidikan anaknya cukup tinggi, hal
ini terlihat dari jumlah sekolah yang ada di daerah.
Jenjang pendidikan vyang ada yaitu: Sekolah dasar
sebanyak 24 buah, éMTP/sederjat 4 buah dan SMTA/sederajat
sebanyak 2 buah. Anak-anak vang telah menamatkan
pendidikan di daersh ini pada umumnya melanjutkan ke kota
Padang untuk tingka§ Perguruan Tinggi dan masih ada Juga

ke daerah-daerah lain akan tetapi tidak begitu banvak.

ANALISIS MASALAH

Pada bagian akan dikemukakan informasi vang
menyangkut dengan variabel penelitian dan disamping 1itu
akan dikemukan Jjuga interpretasi vyang berguna untuk
mengambil suatu kebijaﬁsanaan.

1. Keberanian menanggung resiko, hal ini sakan terlihat
sikap pengrajin dalam mengambil keputusan usaha.
Dari informasi vang diperoleh terlihat bahwa pada
umumnya pengusaha merasa takut melakukgn terobosan
seperti menciptakan desain baru, mengambil kredit yang
telah disediakan oleh pihak BRI. Hal ini disebabkan
masih terbatas kemampusn pengrajin untuk menciptaksan
produk-produk baru {(desain baru) vang sesuai dengan

selera konsumen. Belum terbentuknya jaringan pemasaran
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vang mantap yang mampu menyalurkan hasil produksi
mereka ke berbagai daerah, hal ini berakibat para
pengrajin takut untuk meningkatkan produksi mereks
secara optimal. Kurang beraninya pengrajin untuk
mengambil fasilitas kredit yang telah disediakan oleh
pihak BRI, karena masih rendahnya kemampuan pengrajin
untuk mengelola usaha dengan ukuran yang lebih besar
mengingat sistim manajemen yang digunakannya masih

bersifat tradisional.

Sikap berinisiatif dan berprakarsa pengrajin masih
relatif rendah, hal ini terlihat dari motif dan
diversifikasi préduk vyang mereka hasilkan. Dari waktu
ke waktu motif produk yang mereka hasilkan hampir
tidak mengalami. Kurang tanggapnya pengrajin,
menciptakan produk baru berhubungan langsung dengan
rendahnya keinginan untuk menanggung resiko.

Kerjasama dengan pihak terkait. Untuk mengembangkan
usaha diperlukan adanya kerjasama dengan pihak terkait
seperti dengan Departemen Perindustrian, Perbankan,
Departemen Perdagangan, Pariwisata dan Depnaker.
Kerjasama yang dibentuk oleh pengrajin masih terlihat
rendah, akibatnya pembinaan yang diterima oleh mereka
hampir tidak ada untuk pengembangan usahanya.
Kemampuan ﬁntuk menjalin kerjasama dengan pihak
terkait diterminan dari tingkat pendidikan pengrajin.
Berdasarkan informasi yang dikumpulkan ternyata

tingkat pendidikan rata-rata pengrajin relatif rendah,
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meskipun mereka telah berpengalaman bertahun di bidang
usaha konveksi. Akibat rendahnys tingkat pendidikan
mereka kurang begitu mengerti dengan manfaat yang akan
mereka peroleh bila membentuki kerjasama dengan
instansi dimaksud 1itu. Disamping itu ada suatu
pandangan statis yang dimiliki oleh pengrajin,
yvangmana pada umunnya pengrajin lebih banyak
berorientasi hanya terhadap kerja saja, sedangkan yang
berhubungan dengan kegitan yang tidak langsung dengan
hasil pada umumnya mereka berkeberatan seperti untuk
menghadiri pertemuan dengan instansi terkait sering
mereka tidak mau, karena mereka menduga hal itu hanya
menghabiskan waktu.

Manajemen Usaha (operational); operasional manajemen
yang dilakukan oleh pengrajin masih sangat lemah
sekali, seperti bagaimana untuk mengelola proses
produksi maupun pemasaran. Eegiatan produksi
cenderung dikelola secara alamiah tanpa mengikuti
kaidah-kaidah manajemen. Keputusan hanya ditentukan
oleh pemilik tanpa melibatkan orang lain, Jjika dilihat
dari struktur yang ada hanya pemilik merangkap
sebagai manajer dan karyawan. Dengan demikian segala
sesuatu yang berhubungan dengan masalah perusahaan
akan menumpuk kepada sesecrang, tanpa ada vang
membantunya (one man show). MHasalah sering timbul
jika yang bersangkutan berhalangan, hal tersebut akan

akan berpengaruh terhadap operasional perusahaan.
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Teknik Produksi dan pemasaran, teknik produksi masih
sangat tradisional sekali hanya dengan mengunakan
peralatan vang sangat sederhana. Masalah vang
dirasakan oleh pengrajin adalah menyangkut dengan
ketersediaan bahan mentah seperti benang emas dan
kain sutera. Sering bahan tersebut tidak tersedia di
pasaran Karena bahan terbut diimpor dari India dan
Pakistan demikian juga harganya yang sering berubah-
ubah, hal ini mengakibatkan biaya produksi menjadi
naik. Hal tersebut akan menjadi permasalahan Jjika
barang telah dipesan pembeli sebelum harga bahannya
diketahui, ini ,akan menimbulkan kerugian terhadap
pengrajin. Mengenai pemasaran tidak begitu menjadi
masalah karena pada umumnya produk vang dihasilkan
berdasarkan pesanan. Produk vang dihasilkan pada
umumnya dibuat brdasarkan pesanan dari pembeli, hal
ini disebabkan belum terbentuknya jaringan pemasaran
yvang baik. Akibatnya pengrajin takut membuat barang
terlebih dahulu nanti pembelinya tidak ada. Pada hal
jika Jjaringan pemasaran telah terbentuk dengan baik
akan membuka peluang yang lebih luas bagi produseder
untuk menghasilkan barang dengan jumlah yang relatif
banyak.
Pengelolaan Keuangan

Keuangan adalah sumber kegiatan usaha, Jika
keuangan tidak dikelola dengan baik dapat dipastikan
aktivitas usaha akan mengalami kehancuran. Pengelolaan

keuangan pada industri konveksi sulaman Indah di
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Padang Pariaman utara masih bersifat tradisional,
akibatnya pengusaha tidak dapat mengetahui keadaan

kekayaaan yang dimilikinya dan mengetahui keuntungan

bersih yang peroleh dalamnya satﬁ tahun. Tidak
dilaksanakan pembukuan dengan baik dilatar belakangil
oleh ketidaktahuan mereka terhadap guna dan manfaat
pembukuan dan memang dilihat dari pengetahuan mereka
terhadap- pembukuan boleh dikatakan pada unumnya
pengusaha/pengrajin tidak tahu sama sekali dengan

pembukuaan.

DISKUSI
Mental wiraswasata dan manajemen usaha merupakan

ujung tombak keberhasilan suatu kegiatan usaha. Mental
wiraswasata lebih bersifat intriksik karena ia berasal
dari dalam diri pribadi wiraswastawan. Namun hal ini
dapat ditumbuhkan melalui pendidikan dan latihan
kewiraswastaan. Dengan mental wiraswasta saja, kegiatan
ussha belum juga dapat berhasil mencapal sasaran. Untuk
itﬁ perlu manejemen usaha yang baik. Manajemen berberan
sebagai alat untuk membantu seorang wirsawastawan
dalam melaksanakan kegiatan, apa yang harus dia lakukan,
dan kapan 1ia harus melakuksan. Dengan demikian ke dua
aspek dalam pelatihan merupakan hal penting dalam
mencapai keberhasilan suatu usaha.

Hasil pengamatan memperlihatkan bahwa kedua aspek
yang dimaksud belum dimiliki apalagi dilaksanakan dengan

baik bagi pengusaha konveksi di Kecamatan Pariaman Utara,
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meskipun dari segi waktu keberadasan perusahaan konveksi
di daerah ini sudah cukup lama, akan tetapi kegiatan
tersebut tidak dapat merubah wawasan berfifir secrang
pengusaha ke arah yang diharapkan dalam bidang wiraswasta
maupun di bidang manajemen. Belum terlaksananya kedua
hal tersebut disebabkan oleh beberapa hal: (1) masih
rendahnya tingkat pendidikan pengrajin, (2) kurangnya
hubungan pengrajin dengan dinas-dinas terkait, (3)
pengusaha pada umumnya lebih banyak mempunyai mental
pekeria ketimbang mentsal pengusaha, (4) kurangnysa
keberanian pengusaha untuk mengambil resikp.
Berdasarkan penemuﬁn di atas dirasa perlu adanya
bimbingan dalam bentuk pelatihan yang mengacu kepada
pembentukan mental wirasawasta dan pelaksanaan manajemen
usaha dengan materi sebagai berikut:

1. Kewiraswastaan

2. Akuntansi Sederhans

3. Pola Usaha -

4. Studi Kelayakan



BAB III
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
KESIMPULAN

Tercapainya keberhasilan suatu kegiatan wirasawsata
tidak terlepas dari mentalitas yang dimiliki oleh
wirasawastawan tersebut. Mentalitas tersebut terlihat
dari: keinginan untuk menanggung resiko, bernisiatif,
berprakarsa dan tanggap terhadap pembaharusn.

Kemampuan manajemen merupakan pelengkap dari mental
kewiraswastaan seorang. Jiwa wirasawsata saja belumlah
cukup menjamin seorang wiraswastawan akan berhasil,
karena kedua aspek tersebut merupakan dua faktor vyang
saling melengkapi (matual inclusif). Manajamen adalah
peralatan penting bagi seorang wiraswastawan melakukan
kegiatan, kapan dan dimana akan dilaksanakan.
Hasil stﬁdi memperlihatkan bahwa mental wirswasta yang
dimiliki oleh pengusaha konveksi di Kecamatan Padang
Utara sudah cukup tinggi namun belum didukung oleh
kemampuan manajerial yang memadai. Hal ini terlihat dari
beberapa hal seperti pengelolaan Keuangan yang belum baik,
mangjemen produksi dan pemasaran vyang belum baik,
pengelolaan usaha yang belum baik, rendahnya kemampuan
manajerial brakibat tingginya biaya produksi. Disamping
itu terlihat Jjuga dari tindakan-tindakan yang telah
mereka lakukan kurang mengacu kepada keinginan menanggung

resiko dan inisitaif dan prakrasa.
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REKOMENDASI

Sesuai dengan hasil penemuan, pada bagian ini
akan dikemukan beberapa rekomendasi sepanjang adsa
kaitannya dengan tujuan penelitian.

1. Untuk meningkatkan mental wiraswasta dan peningkatan
kemampuan manajemen pengusaha konveksi di Kecamatan
Pariaman Utara perlu adanya kegiatan yang mengacu
kepada pembentukan mental wirsawasta dan peningkatan
kemampuan manajerial tersebut.

2. Perlunya peningkatan kesadaran dan pengertian
pengusaha konveksi melalui pembinaan oleh instansi
terkait. ’

3. Perlu ditungkatkan sistim pengawasan dan monitorihg

instansi terkait.
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BAB I
PELAKSANAAN PELATIHAN

ANALISIS SITUASI

Berangkat dari hasil penelitian yang menunjukan
masih rendahnya mental wirawasta dan kemampuan manajerial
pengusaha konveksi sulaman indah di Kecamatan Parianan
Utara Kabupaten Padang Pariaman. Dengan demikian dirasa
perlu adanya pelatihan yang mengacu Kkepada peningkatan
jiwa wiraswasta dan peningkatan kemampuan manajerial
usaha. Kegiatan tersebut dilaksanakan dalam bentuk
kegiatan Felatiharn yang diikuti oleh pengusaha konveksi

sulaman indah Nareh Kecamsatan FPariaman Utara.

TUJUAN
Tujuan vang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah
sebagai berikut
1. Untuk ﬁeningkatkan Jiwa wirasawasta bagi pengusaha
konveksi sulaman indah di Kecamatan Pariaman Utara;
2. Meningkatkan pengetahuan peserta di bidang manajerial
3. Meningkatkan kemampuan pesertsa di bidang
pembukuan
4. Menumbuhkan mnotivasi peserta agar dapat mencibtakan

sifat berinisiatif dan berprakarsa.

. MARFAAT KEGIATAN

Dalam Jjangka panjang kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan wawasan kewiraswastasan kemampuan manajerial

dalam rangka menciptakan wiraswastawan yvang tangguh dalam



pembangunan desa di Kecamatan Pariaman Utara pada

khususnya.

SARASAN

Sasaran kegiatan pelatihan adalah pengusaha
konveksi sulaman indah di Kecamatan Pariaman Utara
sebanyak 25 orang yang terdiri dari utusan 12 desa yaitu:
1. Desa Talago
Desa Pakasai
Desa Kampung Baru
Desa Kampung Gadang
Desa Ampalu

. Desa Apsar

~ M e W W

Desa Manggunsg

¢4]

. Cubadak Air

9. Cubadak Air Selatan
10.Cubadak Air Utara
11.Naras Hilir

12.Balai Naras

PELAKSANAAN
1. Bersiapan
Sebelum kegiatan penataran/latihan dilaksanakan
ditempuh beberapa langkah persiapan antara lain
a. Menyusun .proposal action research diajukan- kepada
Pusat Pengabdian Kepada Masyvarakat IKIP Padang;
b. Menyusun instrumen pengumpulan data dalam bentuk
interview guide guna untuk menjaring informasi
yang berhubungan dengan variabel penelitian;
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c. Mengolah dan menganalisis data yang dikumpulkan di
lapangan dan menyusun konklusi penemuan.

d. Menetapkan materi-materi bimbingan yang relevan
dengan permasalahan vyang dihadapi di lapangan
dan berdasarkan hasil analisis. Materi bimbingan
(pelatihan) disusun dalam bentuk makalah dan

diberikan kepada masing-masing peserta.

2. Pelaksanaan

Kegiatan diselenégarakan selama 2 hari, tanggal
29 dan 30 Desember 1993 dari jam 8.30 s/d 15.30,

dihadiri oleh 24 orang peserta.
Acara dibuka oleh Sekwilcam Kecamatan Pariaman
Utara Adnursal, BA. dan 1 orang Pegawai Kantor
Departemen Perindustrian Kabupaten Padang Pariaman dan
ditutup oleh pejabat yang sama. Acara pelatihan

berjalan lancar tanpa ada kendala vang berarti.

METODE PENYAMPAIAN

Motode penyampaian disesuaikan dengan materi dan
kondisi peserta pada saat kegiatan. Namun secara teoritis
netode-metode yang digunakan adalah sebagai berikut
1. Ceramah

2. Tanya Jawab @an Diskusi



G, MATERI DAN INSTRUKTUR
Untuk mencapai tujuan ditetapkan materi dan
instruktur sebagai berikut:
1. Kewirsawastaan oleh Drs. Alianis,M5
2 Studi Kelayakan Usaha oleh Drs. Abd. Manaf Tahir, MS
3. Pembukuan Sederhana oleh Drs. Hasdi Aimon, B.BA

4. Pola berusaha oleh Drs. Syamsul Amar,MS



BAB II
HASIL PELATIHAN
A. PENCAPAIAN TUJUAN
Pencapaian tujuan merupakan indikasi dari suatu
keberhasilan dalam suatu kegiatan. Tujuan kegiatan
pelatihan secara lebih operasional telah diuraikan pada
bagian sebelumnya. Untuk dapat mengetahui sejauh mana
tingkat keberhasilan pencapaian tujuan dalam kegiatan ini
dilakukan tes (sebagai alat ukur) yang mengacu kepada
tujuan dan materi vyang telah ditetapkan. Untuk hal
tersebut dilakukan beberapa langkah yaitu
1. Melaksanakan tes awal (pre test), tes ini bertujuan
untuk mengetahui pengetahuan dasar dan persepsi
peserta sehubungan dengan materi yang akan diberikan.
Kegiatan ini dilakukan secara tertulis dalam bentuk
soal objektif yang terdiri dari soal pilihan ganda
(multiple choice) dan betul salah (true false).
Pencapaian tujuan untuk masing materi ceramah sebagai
berikut: (1) Kewiraswastaan, penguasaan dasar
rata-rata peserta 12 %, (2) Studi Kelayakan 10 %, (3)
Pembukuan sederhana 20 % dan (4) Pola Berusaha (15 %).
Jika ke lima materi ceramah tersebut di rata-ratakan,
maka tingkat penguasaan dasar peserta adalah 14,25 X.
2. Tes akhir (post test) bertujuan untuk mengetahuil
tingkat penguasaan materi pelatihan. Tes ini
dilakukan dengan jalan mengulang kembali melaksanakan

alat tes yang digunakan pada Pre test. Tingkat



penguasaan rata-rata peserta untuk Kewiraswastaan
sebesar 65%, Studi Kelayakan Usaha 86 X, Pembukuan
Sederhana 75 %, dan Pola Berusaha 70 X. Jika hasil
tes awal dibandingkan dengan tes akhir, akan dapat
diketahui tingkat kenaikan penguasaan peserta sebesar
55 %. EKenaikan tesebut adalah sebagai dampak positif

dari kegiatan pelatihan yang dilaksanakan.

PENCAPAIAN SASARAN

Tingkat pencapaian sasaran dapat dilihat dari
kesediaan khlayak sasaran mengikuti kegiatan latihan dan
penataran selama kegiatan dilaksanakan. Untuk mengukur
tingkat pencapaian sasaran dalam kegiatan ini digunakan
indikator persentase kehadiran dibandingkan peserta yang
direncanakan. Peserta yang direncansakan sebanyak 24
orang sedangkan vang hadir pada saat pelatihan hari
pertama 22 orang dan hari kedua 23 orang. Dengan demikian

tingkat pencapaian sasaran adalah (22,5/24 x 100)= 86 X%.

. ANALISIS KEGIATAN

Selama pelaksanaan kegiatan ditemukan beberapa
keadaan yang dapat dikategorikan kedalam faktor pendorong
dan faktor penghambat.

1. Faktor Pendorong
Kegiatan berjalan dengan lancar sesuai dengan
yang direncanakan tanpa ada kendala yang berarti.
Selama pelaksanaan peserta kelihatan cukup santusias
dalam mengikuti ceramah-ceramah vang diberikan.

Kondisi dinamis antara penceramah, panitis dengan



peserta dapat diciptakan melalui komunikasi vang
harmonis. Hal 1ini terlihat dari diskuasi dan tanya

jawab yang berlangsung selama kegiatan.

. Faktor Penghambat

Dalam pelaksanaan kegiatan ditemukan beberapa
kendala namun kendala tersebut tidak menganggu
jalannya kegiatan. Kendala-kendala yang ditemukan
selama pelaksanaan kegiatan yaitu

Berhubung bervariasinya tingkat pendidikan
peserta dan pada umumnya mereka berpendidikan
Sekolah Menengah, maka sering materi vang disampaikan
kurang dipahami oleh peserta, namun hal ini dapat
ditanggulangi dengan meperlambat cara penyampaian.
untuk menetahui sejauhmana peserta menyukai kegiatan
‘yang dilakukan pada akhir kegiatan disebarkan angket
-kepada mereka, dari angket vang disebarkan diperocleh
informasi sebagai berikut: Sebanyak 20 orang (92%)
peserta menyatakan kegiatan semacam ini sangat besar
gunanys. 23 orang (100%) menyatakan materi-materi
yang diberikan akan sangat memabantu mereka dalam
menjalankan usaha, sebanyak 20 orang (92%) menyatakan
cara penyampaian penceramah sangat baik sekali,
sebanyak 18 orang (80X) menyatakan kegiatan semacan

ini dapat dilaksanskan secara terus menerus.



D. KESIMPULAN DAN SARAN

1.

Kesimpulan

Jiwa wiraswasta dan manajemen usaha adalah dua
komponen yang sangat menentukan terhadap keberhasilan
kegiatan wiraswasta. Pelatihan vang dilakukan
memberikan kontribusi yvang berarti dalam pengembangan
kewiraswastaan di kecamatan Padang Utara hal ini
secara lebih kongkrit terlihat dari peningkatan
pengetahuan peserta berdasarkan hasil tes vang
dilakukan maupun dari respon vyang diberikan oleh
peserta selama mengikuti pelatihan. Peningkatan
pengetahuan tersebut merupakan tahap awal dari
perubahan, dengan peningkatan pengetahuan tersebut
pada gilirannya akan terjadi pula perubahan dalam

manajemn dan pola usaha konveksi sulaman indah di

RKecamatan Pariaman Utara dan dalam Jjangka panjang

diharapkan akan terbentuk para wiraswastawan vyang

tangguh di daerah ini.

Saran-Saran

a. Untuk dapat mengetahui efektifitas pelatihan yang
dilakukan diharapkan agar adanya monitoring
terhadap pelaksanaan materi pelatihan kepada
pengusaha konveksi di daerah ini.

b. Untuk kesinabungan pengetahuan kalayak sasaran
sebaiknya kegiatan yang sama dilakukan beberapa
kali pada objek vyang sanma. Dengan demikian
diharapkan para pengusaha memperoleh informasi yang

cukup terhadap bidang kegiatannya.
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PEMERINTAH KABUPATEN DAERAII TINGKAT Il PADANG PARIAMAN

KANTOR SOSIAL POLITIK

Jalan Bagindo Aziz Chan No. 72 Telp. 91215 dan No. 91115 Pariaman

Nomor : B.0/0/1958/35/X1/1993 Pa r i a m @an, 12 Nopember 1993
lampirn - . -
Perihal : Rekomendnsi/izin Fengabdirn K e pad a
Magyarakat . YTil . SAUDARA CAMAT PARIAMAN UTARA
DI -

N A R A S

Dengan hormat,

Berkennan dengun surat Brprk Gubernur Fepala Doerah Tk.I Propinai -
Sumatera Barat Nomor : D.070/2349/5303pol/X1-1993 tanggal 2 Nopember 1993 -
yang didasnri surat Re¥idr Vepal: Tusat Pengobdian pada Masyarakat IKIP Pa
dang, Nomor 349/PT.37.H.17/F/93 tanggal 18 Cktober 1993 perihal tersebut -
padn pokok surnt dintag, bersama ini disampaikan padn Saudarn bahwa akan
datarg ke Wilayah 3nudara 1im Peneliti FiTi3 IXIP Padang untuk melakSana -
kan jenelitian DPengabdian Mazysrakat dengnn judul ' UPAYA MENINGKATKAN Ki-
AU A BANARJERIAL DAN WAWASAN WIRASWALTA PeNGUSAHA KONVEYSI SULAMAN INDAH
DI EL1aGAxIAY NARBH VECAMATAT DadTaMAM UTARa " y-ng akon berlangdung tong-
gal ? {opember 1993 s/d 6 Pebruari 1994 diketusi oleh Saudara DRS.SYAMSUI~
ABAR i3. dengan anggoto Dra.Gyainil Effendi SH, Drs.Alianis lr‘l.S,DrS.Zulka -

har Adenon dan Drs.Bukardi .

Sehubungan dengan h:l tersebut dintes kami pada prinsipnys tidak ke
beratan dilaksanakannyn kegiatan tersebut sepanjong dalam pelakasnasn ti -
dak menggangpu keamanan don ketertibon umum serts dapat mentaati peraturan

perundang - undangan yang berlaku .

Demikian agar Saudara maklum, harap bantuan dan langksh-langkah pe-

ngamanan &eperlunya .-

ANG PARTAMAN

EMBUSAN : disampaikan dengan hormat kepada ;

1.Gubernur Kepala Dverah Tk.l Propinsi Sumatera Borat
Cq.Kepala Direktorat So3pol di Padang .
. 2.Pembantu Gubernur Wilayan II di Fadong .
—7 Je.uktor repila fusat Penelitizn Pengabdian puda Masyarakat IKIP Padang di Padang
4.pan Dim 0308 Fadang Pariamen di Pariaman .
5.Kapolres Padang Pariamon di Pariaman .
6.Kepala Kejaksaan Negeri Pariaman di Poarieman .
7.Wali Fotn Pariaman di Patiaman .
8.Yang bersangkut:n .
9.Ar2ip

......
--------------------------------



Lampirax 2

JADUAL EKEGIATAN PENGABDIAN MASYARAEKAT
PEMBINAAN KEWIRASWASTAAN DAN MANAJEMEN USAHA
UNTUK PENGUSAHA KONVEEKSI SULAMAN INDAH

KECAMATAN PARIAMAN UTARA

HARI/ TANGGAL : RABU 28 DESEMBER 18893

7.00 - 7,45

YEBIATAN : PENCERANAH t  PEMARDU
Peabukaan : Panitia
ferasah {ewiracwastaan + Drs, Alianis, WS ¢ Drs. Syamsul

10,00 - 12.00:
12,00 ~ 13.00:

11.30 - 13.00:

+ Amar, NS

Istirahat/makan siang 1 Panitia

Fola Usaha ¢ Drs, Syaasul Amar,MS: Drs. Idris

£0.00 - 12.00:

12,00 - 13.002

13,00 - 13.00:

15,00 - 13.36:

HAR] KAMIS, 30 DESEMBER 1992

Studi Kelayakan Usahaakan siang ¢ Drs. A, Manaf T, M5 @ Dre.fli Anis,HS

Istirahan/ Makan Siang 3 FPanitia
Peabukuan Sederhana : Drs, Kasdi Almon ¢ Brs. Syamsul A,MS
Penutupan ! : Panitia

Padang, 30 Desember 18983

Panitia Pelaksans,

Drs. Syamsul Amar, MS
Ketus
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Lampiras 4 13

Atara Pembukasam Pelatiham dikadiri dam sekalipgys di
brka elek Sekwileam Kecamatsn Parizmam Utars

Drse. SYamsul Amar, MS sebagsi Ketga Pelaksama sedamg

memberikan penjelasan kepada peserta tentang latar
belakang pelatihanm



Drs, Abdul Mamaf Tszkir, MS Sedang Menyampalkam Ceramak
Yang menyangknt densam Studi Kelayskeom Usaha Industri
Keeil

2PERedHuHpy T
T r——l T

Drs, Syamsul Amay, MS sedang Menyzmpaikan Ceramah
Tentang Pela Beruszha, dihadapsm peserts pelstiham
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Drs. Aliamis, MS sedang Memberikam Wralan PTentamg Ke~
wirssuastaam ; Teknik dan Strategi Berusaka

Peserta Pelatihan sedang Serins mendemgarkan Ceramak
Yang Diberikan eleh Instruktur

WELK UPT PERPUS TAKAAN
IKiP PADANG



Drse Syafrizal dari Kandep Perisdustrism Kabupaten

Pariamam Meaberiksm Penjelassn Tentsnc Pelas Pembinaan
Indnstri Kecil

Fete Bersamsz RNemgan Peserts Pelatikem di Depan
Kanter Camat Kecamstan Parisman Utars
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